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ABSTRAK 

 
Syarafina. R. 2020: Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada Materi Kalor dan  

Teori Kinetik Gas untuk Meningkatkan Literasi Baru Siswa 

Kelas XI SMA. Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan 

Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.  

 

Abad 21 menuntut SDM yang tanggap dan sigap untuk menghadapi 

persaingan. Kurikulum 2013 revisi 2017 merupakan upaya untuk menyongsong 

kehidupan abad 21, bertujuan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

berkolaborasi dan berkomunikasi. Namun, kenyataan dilapangan literasi siswa di 

sekolah masih rendah dan kegiatan literasi dalam pembelajaran belum berjalan 

dengan baik. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan LKS untuk meningkatkan literasi baru. Tujuan penelitian ini 

menentukan validasi, kepraktisan dan efektivitas penggunaan LKS fisika.  

Jenis penelitian yang dilakukan Research and Development (R&D). Objek 

penelitian ini adalah LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas yang diuji coba 

terbatas pada satu kelas XI. Sumber data dari penelitian ini adalah tim validator 

meliputi dosen fisika FMIPA dan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 1 Nan Sabaris 

sebagai pengguna LKS. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah: 

lembar validasi, lembar praktikalitas, lembar efektivitas berupa tes hasil belajar dan 

penilaian keterampilan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif terhadap validasi dan kepraktisan produk, analisis uji berkolerasi untuk 

aspek pengetahuan dan uji wilcoxon untuk keterampilan. 

Berdasarkan analisis data dikemukakan tiga hasil penelitian. Pertama, LKS 

dengan nilai validasi 89,66 kategori baik sekali. Kedua, LKS fisika dengan nilai 

kepraktisan 89,77 kategori baik sekali. Ketiga, penggunaan LKS fisika efektif dalam 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Jadi dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LKS fisika 

materi kalor dan teori kinetik gas valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan literasi baru siswa kelas XI SMA. 

Kata Kunci: LKS, Literasi Baru, Kalor, Teori Kinetik Gas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan dan era globalisasi yang ditandai 

dengan cepatnya informasi tersebar, mudah didapatkan dan teknologi semakin 

berkembang. Perkembangan teknologi yang cepat memungkinkan terjadinya 

persaingan yang begitu ketat di masa yang akan datang. Untuk menangkal 

persaingan tersebut dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang tanggap dan 

sigap untuk menghadapi berbagai persaingan. SDM tersebut dapat diperoleh 

melalui pendidikan abad 21 yang mengintegrasikan literasi. Literasi berkaitan erat 

dengan tuntutan keterampilan pada pendidikan di abad 21. Keterampilan di abad 21 

ini menuntut siswa untuk mampu mengidentifikasi, mencari, menemukan, meng-

evaluasi, dan memanfaatkan informasi yang diterimanya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Hal ini bertujuan agar siswa mampu memahami informasi 

yang diterimanya baik secara analitis, kritis, dan efektif. 

Peran literasi diperlukan dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21. 

Literasi merupakan kemampuan siswa untuk lebih akrab dan bergaul dengan 

wacana, mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan. Literasi adalah 

kemampuan individu untuk membaca, menulis, menghitung, dan memecahkan 

masalah secara kritis. Hal ini membuat individu akan mudah untuk memahami dan 

memanfaatkan informasi yang didapat baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan kemampuan literasi tersebut. SDM yang dibutuhkan untuk menghadapi 

persaingan di abad 21 dapat terjawab sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 revisi.



2 
 

 
 

Kurikulum 2013 digulirkan pada tahun 2013, dan terus mengalami perbaikan 

hingga saat ini. Menurut kurikulum 2013 pembelajaran berpusat pada siswa 

(student center) sehingga siswa dituntut untuk menggali sendiri materi 

pembelajaran. Tidak hanya itu, kurikulum 2013 menuntut siswa untuk mengem-

bangkan hard skills dan soft Skills. Kurikulum 2013 juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem 

solving), keterampilan berkolaborasi (collaboration skills), keterampilan berkreasi 

(creativities skills) dan keterampilan berkomunikasi (communication skills). 

Keterampilan ini harus dimiliki siswa agar mampu bersaing di abad 21. 

Di abad 21 yang telah memasuki era revolusi 4.0, yaitu era dimana dunia 

industri digital telah menjadi suatu paradigma dan acuan dalam tatanan kehidupan. 

Untuk menyongsong tatanan kehidupan revolusi industri 4.0 diperlukan literasi 

baru yang dituangkan dalam dunia pendidikan. Literasi baru mencakup 3 jenis 

literasi, yaitu literasi teknologi, literasi data dan literasi manusia. Masing-masing 

jenis literasi mempunyai peranan penting dalam menghadapi tatanan kehidupan 

revolusi industri 4.0 terutama teknologi dan digital. Fisika merupakan salah satu 

ilmu pengetahuan alam yang dapat menjawab tantangan revolusi Industri 4.0 

dimana fisika memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

Pembelajaran fisika di sekolah dapat didukung dengan menggunakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS). LKS membantu guru dalam proses pembelajaran sesuai 

tuntutan kurikulum 2013. LKS juga dapat membantu siswa lebih memahami konsep 

pembelajaran. Pembelajaran fisika membutuhkan pemahaman, tidak hanya mampu 
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memahami tulisan tetapi juga cakap dalam memahami data berupa grafik dan 

bagan. Pada pembelajaran fisika siswa juga diharuskan mempunyai keterampilan 

yang bagus. Untuk mempermudah pembelajaran maka harus dikemas secara praktis 

dan menarik seperti dalam bentuk LKS Fisika. 

Setelah dilakukan studi awal diperoleh kenyataan yang berbeda antara 

kondisi ideal dengan kondisi di lapangan. Kenyataan di lapangan belum 

menggambarkan kondisi yang diharapkan. Studi awal telah dilakukan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui penerapan literasi baru di sekolah, yaitu dengan 

membagikan angket observasi kepada guru yang mengikuti pelatihan di 

laboratorium fisika UNP dan melakukan wawancara dengan guru fisika di SMAN 

1 Nan Sabaris. Selain itu dilakukan pula analisis dokumen pada lembar kegiatan 

praktikum yang termuat dalam buku ajar fisika yang digunakan di sekolah untuk 

mengetahui penerapan literasi baru pada kegiatan pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan berupa angket observasi yang diberikan kepada 

guru fisika dari 14 sekolah yang mengikuti pelatihan di laboratorium fisika UNP. 

Hasil yang diberikan yaitu berupa tanggapan guru terhadap muatan literasi baru 

dalam pembelajaran fisika di sekolah. Tanggapan yang diberikan oleh guru 

terhadap indikator-indikator yang terdapat pada angket yaitu tidak setuju. Hal ini 

berarti belum diterapkannya indikator literasi seperti menggunakan data yang ada 

pada dunia digital, penggunaan laboratorium, berpikir kreatif dan berpikir inovatif. 

Keempat indikator tersebut menunjukkan bahwa guru belum menerapkan literasi 

baru dalam pembelajaran fisika di sekolah. Hasil pengisian angket oleh guru rata-
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rata menunjukkan bahwa penerapan literasi baru dalam pembelajaran fisika di 

sekolah masih kategori sedang. 

Selain itu juga dilakukan wawancara dengan dua orang guru fisika di SMAN 

1 Nan Sabaris. Dari hasil wawancara diketahui bahwa di sekolah literasi yang 

diterapkan masih literasi membaca saja yang dilakukan setiap 10 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, guru belum menggunakan LKS melainkan lembar praktikum 

yang termuat dalam buku ajar dan belum mengintegrasikan literasi baru secara 

keseluruhan. Hasil wawancara lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 6. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi baru di sekolah masih tergolong rendah, untuk itu 

diperlukannya tindak lanjut dalam penerapan literasi baru di sekolah 

Integrasi literasi baru pada LKS Fisika diketahui melalui analisis dokumen. 

Analisis dilakukan pada tiga buah lembar kegiatan paraktikum yang termuat dalam 

buku ajar fisika. Data hasil analisis dapat dilihat pada lampiran 6. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh data sebagai berikut. 

No Lembar Kegiatan Praktikum yang 

Termuat dalam Buku Ajar 

Hasil Analisis Integrasi 

Literasi Baru 

1 Buku ajar karangan Sunardi Paramitha 

Retno dkk 

40,73 

2 Buku ajar karangan Aris Prasetyo 

Nugroho dkk 

38,88 

3 Buku ajar karangan Marthen Kanginan 40,35 

Hasil ini menunjukkan bahwa Integrasi literasi baru dalam lembar praktikum hanya 

memuat literasi data atau literasi teknologi saja dan belum memuat literasi manusia. 
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Integrasi literasi baru pada lembar praktikum kelas XI masih rendah sehingga 

diperlukannya tindak lanjut dalam mengintegrasikan literasi baru dalam sebuah 

LKS Fisika. 

Bertolak pada keadaan ideal dan keadaan nyata di lapangan ditemukan 

adanya kesenjangan. Permasalahan ini berdampak pada pembelajaran siswa di 

sekolah. Solusi yang dikemukakan dalam mengatasi permasalahan ini ialah 

mengembangkan LKS Fisika materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan 

literasi baru. LKS Fisika yang dikembangkan memuat indikator-indikator literasi 

baru untuk meningkatkan kemampuan literasi dan hasil belajar siswa yang dikemas 

secara praktis dan menarik. 

LKS Fisika materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan literasi baru 

memiliki beberapa keunggulan. Keunggulan LKS ini yaitu : pertama, mendukung 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran abad 21. Kedua, relevan dengan 

literasi yang diperlukan untuk menyongsong abad 21. Ketiga, relevan dengan 

materi pembelajaran fisika pada kurikulum 2013. Oleh karena itu, judul penelitian 

ini adalah “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Materi Kalor dan Teori 

Kinetik Gas Untuk Meningkatkan Literasi Baru Siswa kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah. Identifikasi masalah penulis adalah sebagai 

berikut. 

1. Literasi yang diterapkan di sekolah masih seputar literasi membaca. 
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2. Penerapan literasi baru dalam pembelajaran fisika di sekolah masih tergolong 

rendah. 

3. LKS yang digunakan masih berupa lembaran kegiatan praktikum yang termuat 

dalam buku ajar dan integrasi literasi baru pada lembar kegiatan praktikum ini 

masih tergolong rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian perlu dibatasi. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Literasi yang digunakan dalam LKS adalah literasi baru mencakup indikator 

menset eksperimen, menggunakan alat ukur, mengubah variabel kontrol, 

membaca data, mengumpulkan data, menganalisis data, mengajukan 

pertayaan, menjawab pertanyaan dan mencari solusi. 

2. Bahan ajar yang dibuat ialah LKS dalam bentuk cetak yang mengintegrasikan 

literasi baru pada materi kelas XI semester 1 KD 3.5 dan KD 3.6. 

3. Kompetensi yang dinilai ialah aspek pengetahuan berupa tes tertulis dan aspek 

keterampilan siswa berupa instrumen keterampilan dengan sembilan indikator 

literasi baru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa kelas XI SMA? 
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2. Bagaimana validasi LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa kelas XI SMA? 

3. Bagaimana praktikalitas LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa kelas XI SMA? 

4. Bagaimana efektivitas LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijabarkan, didapatkan tujuan dari 

penelitian ini ialah : 

1. Mendeskripsikan karakteristik LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa SMA kelas XI. 

2. Menentukan validasi LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa SMA kelas XI. 

3. Menentukan praktikalitas LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa SMA kelas XI. 

4. Menentukan efektivitas LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru untuk pembelajaran siswa SMA kelas XI. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu : 

1. Peneliti, memenuhi syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di 

jurusan fisika FMIPA UNP. 
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2. Guru, sebagai perangkat pembelajaran dan pedoman yang digunakan dalam 

proses pembelajaran fisika, terutama pembelajaran mengintegrasikan literasi 

baru di kelas XI SMA. 

3. Siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan literasi baru siswa. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Pembelajaran Fisika Menurut Kurikulum 2013 

Pembelajaran merupakan proses yang melibatkan interaksi antar individu atau 

kelompok yang memperoleh materi pembelajaran dari tenaga pengajar atau sumber 

lain, sehingga adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Rusman, 

2012:116). Menurut Mulyasa (2012:255) pembelajaran pada hakikatnya adalah 

interaksi antara siswa dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Pembelajaran menurut Trianto (2010) adalah usaha sadar dari 

seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rangka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia. Jadi Pembelajaran 

bukan hanya mengumpulkan pengetahuan, tapi juga merupakan proses perubahan 

mental yang ditandai dengan perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran0dengan model dan metode yang tidak0melibatkan peserta didik 

dapat menimbulkan kesalahpahaman, sehingga dalam pembelajaran perlu diketahui 

bagaimana proses pembelajaran itu sendiri sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

(Mufit, 2018).  

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 dikembangkan atas prinsip pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik disebut juga pendekatan 5M, 

yaitu mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan menyajikan. Pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran dapat disajikan dengan penerapan model 

pembelajaran seperti model eksperimen dan model demonstrasi (Kemendiknas, 
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2013). Menurut Gulton (2013:84) dalam pembelajaran siswa akan aktif melalui 

kegiatan mengamati, menganalisis dan mengkomunikasikan. Proses pembelajaran 

ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi yang 

menjadikan kemampuannya meningkat dalam aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan (Permendikbud, 2014). 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada tingkat sekolah menengah atas 

dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ialah fisika. Dalam kamus Bahasa 

Indonesia yang disusun oleh Badudu (1996 : 42) fisika adalah ilmu alam, yaitu ilmu 

tentang zat dan energi serta interaksinya, seperti panas, cahaya, dan bunyi. Jadi 

fisika merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelajari alam semesta dan 

isinya serta interaksi antara keduanya. Fisika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan alam yang dapat menjawab tantangan revolusi Industri 4.0 dimana 

dalam pembelajaran fisika siswa dituntut untuk melek teknologi. Untuk mendukung 

pembelajaran fisika yang dapat menjawab tantangan revolusi industri 4.0 ini 

diperlukan suatu bahan ajar yang mampu merangsang siswa. Bahan ajar yang 

dimaksud ialah suatu LKS dengan memuat literasi baru yang dapat menunjang 

proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

2. Bahan Ajar Dalam Bentuk LKS 

Salah satu yang dapat menunjang proses pembelajaran ialah bahan ajar. Bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar (Depdiknas, 2008). Menurut 

Dwicahyono (2014) bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
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sistematis baik tertulis maupu tidak sehingga tercipta suasana memungkinkan untuk 

siswa belajar. Berdasarkan teknologi yang digunakan, bahan ajar dapat di 

kelompokkan menjadi empat kategori. 1) Bahan cetak terdiri dari handout, buku, 

modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto, model. 2) Bahan ajar 

audio terdiri dari kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. 3) Bahan 

ajar audio visual terdiri dari  VCD, film.  4) Bahan ajar multimedia interaktif yang 

terdiri dari CAI (Computer Assisted Instruction), CD multimedia pembelajarn 

interaktif, dan bahan ajar berbasis web  (Depdiknas,2008). 

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran ialah 

Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan salah satu bahan ajar yang dirancang 

sedemikian rupa dan diharapkan siswa dapat menemukan suatu konsep secara 

mandiri (Prastowo A. , 2011). Menurut Depdiknas (2008:23) LKS (student work 

sheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 

Menurut Trianto (2014:111) LKS adalah panduan yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat berupa 

panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau 

demonstrasi. Hal ini sama seperti pendapat Sumiati & Asra (2007:171) yang 

menyatakan bahwa LKS merupakan panduan bagi siswa untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu yang dapat memperbaik dan meningkatkan hasil belajar. 

Pekerjaan menurut Sumiati & Asra disini ialah soal-soal atau pertanyaan dan 

latihan, proses pengumpulan data, membuat sesuatu yang bertujuan mendorong 

kreativitas siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan panduan berupa 
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lembaran-lembaran kegiatan siswa yang menuntun siswa melakukan penyelidikan 

dan berisi tugas yang harus diselesaikan siswa guna mendorong kreativitas siswa. 

LKS memiliki beberapa komponen yang dimuat di dalamnya. Komponen-

komponen LKS menurut Trianto (2009:23) terdiri dari judul eksperimen, teori 

singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur eksperimen, data pengamatan serta 

pertanyaan untuk bahan diskusi. Dalam hal ini materi merupakan salah satu 

komponen penting dalam LKS. Materi LKS sangat bergantung pada KD yang ingin 

dicapai. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum 

atau ruang lingkup materi yang akan dipelajari siswa. Materi dapat diambil dari 

berbagai sumber, seperti buku, majalah, internet dan jurnal hasil penelitian 

(Depdiknas, 2008). 

LKS paling tidak harus memuat judul, KD yang akan dicapai, waktu 

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan laporan yang 

harus dikerjakan. LKS biasanya memuat soal-soal latihan. Meskipun terdapat soal 

didalamnya, LKS tidak selalu berisi latihan soal karena tujuan utama 

pengintegrasian LKS dalam pembelajaran bukanlah untuk membuat siswa aktif 

membahas soal. Pengintegrasian LKS dalam pembelajaran didasarkan atas 

beberapa tujuan tertentu. Sofan (2013 : 101 – 103) mengemukakan lima tujuan 

bahan ajar dalam bentuk LKS dalam pembelajaran: 

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep. Hal ini didasarkan pada 

prinsip kontruktivisme yang menyatakan bahwa seseorang akan belajar jika ia 

aktif mongontruksi pengetahuan di dalam otaknya. 
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b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah ditemukan. Setelah siswa berhasil menemukan konsep, 

siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari ke 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKS ini berisi pertanyaan atau 

isian yang jawabannya ada di dalam buku. Jadi siswa dapat menjawab 

pertanyaan di dalam LKS bila ia telah membaca buku. 

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan. LKS ini diberikan setelah siswa selesai 

mempelajari topik tertentu. Adapun materi dalam LKS mengarah pada 

penerapan dan pendalaman materi pembelajaran. 

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKS juga bisa menjadi 

petunjuk praktikum dengan menggabungkannya ke dalam LKS. 

Menurut Sari dkk (2017:90) penggunaan LKS bertujuan untuk membantu 

guru agar dalam melaksanakan pembelajaran dan membantu siswa agar kegiatan 

pembelajaran lebih terarah. Pendapat Sofan dalam Hafizah (2013:147) tujuan 

penggunaan LKS dalam pembelajaran yaitu membantu siswa menemukan konsep 

dan menerapkannya, sebagai penuntun belajar dan penguatan. Secara umum, tujuan 

bahan ajar dalam bentuk LKS adalah untuk menemukan, menerapkan, meng-

integrasikan dan menguatkan konsep serta sebagai petunjuk siswa dalam belajar 

maupun melakukan praktikum. Keuntungan menggunakan LKS dalam proses 

pengajaran sebagai berikut: 1) memberikan pengalaman nyata bagi siswa, 2) 

membantu siswa belajar dalam berbagai variasi, 3) meningkatkan minat dan 

motivasi siswa, 4).meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran dan 
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5) menggunakan waktu lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu penggunaan 

lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran akan memiliki efek yang baik pada 

aspek pengetahuan dan keterampilan siswa (Asrizal, 2019). 

LKS yang digunakan oleh pendidik dan siswa dapat disusun dalam beberapa 

langkah. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan LKS menurut Depdiknas 

(2008:23-24) adalah sebagai berikut: 1) Analisis kurikulum, 2) Menyusun peta 

kebutuhan LKS, 3) Menentukan judul-judul LKS, 4) Penulisan LKS. Penulisan 

LKS dilakukan dengan merumuskan kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, 

menyusun materi, memperhatikan struktur bahan ajar, memperhatikan berbagai 

persyaratan yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. Dapat dilihat 

bahwa LKS disusun berdasarkan langkah-langkah yang sudah ditentukan. 

LKS dibuat dengan memperhatikan struktur penulisannya. Struktur LKS 

diperlukan agar LKS dapat berperan dengan baik. LKS yang benar diawali dengan 

judul dan diakhiri dengan peniliaian. Struktur LKS yang benar menurut depdiknas 

(2008:24) yaitu : 1) Judul, 2) Petunjuk belajar, 3) Kompetensi dasar, 4) Informasi 

Pendukung, 5) Tugas atau langkah kerja, 6) Penilaian. 

3. Literasi Baru 

Literasi merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan saat ini. 

Literasi merupakan kemampuan individu dalam mengolah dan memahami 

informasi saat membaca dan menulis (Resmini, 2013). Literasi juga diartikan 

sebagai penguasaan tulisan yang dianggap melek huruf. Dengan kata lain, literasi 

merupakan kemampuan berbahasa seperti menyimak, berbicara, menulis, dan 

berpikir. Literasi dapat dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Penge-
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lompokkan literasi tersebut yaitu literasi dasar, literasi ilmiah dan literasi teknologi, 

literasi visual dan literasi informasi, serta literasi budaya dan kesadaran global 

(Yildiz, 2010). 

Cakupan literasi siswa yang diintegrasikan selama ini adalah literasi 

fungsional, literasi saintifik, dan literasi visual. Literasi fungsional merupakan 

kemampuan dasar literasi seperti membaca, menulis, dan melakukan perhitungan 

numerik dan mengoperasikan (Clay, 1996). Literasi saintifik merupakan kapasitas 

untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta untuk memahami alam semesta dan membuat 

keputusan dari perubahan yang terjadi (Dessai & dkk, 2012). Literasi-literasi ini 

dikenal dengan istilah literasi lama. 

Di era revolusi industri 4.0 lulusan saat ini dituntut untuk tidak hanya cukup 

memiliki literasi lama (membaca, menulis, & matematika) sebagai modal dasar 

untuk berkiprah di masyarakat. Dengan dasar ini perlu dikembangkan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai unggul dalam pendidikan abad 21 

(Asrizal, 2018). Hal ini dapat diwujudkan melalui integrasi literasi baru dalam 

pendidikan abad 21. Literasi merupakan keterampilan penting dalam hidup. 

Sebagian besar proses pendidikan bergantung pada kemampuan dan kesadaran 

literasi (Wandasari, 2017) . Menurut Asrizal (2018) literasi merupakan keterampilan 

penting yang harus dimiliki setiap siswa agar dapat sukses dan bersaing dalam 

kehidupan. Dengan adanya integrasi literasi baru diharapkan keterampilan siswa 

khususnya keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk menghadapi tantangan 
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abad 21 dapat berkembang. Literasi baru tersebut mencakup tiga jenis literasi, yaitu 

1) literasi teknologi, 2) literasi data, dan 3) literasi manusia.  

Literasi teknologi merupakan kemampuan individu dalam memahami cara 

kerja mesin dan aplikasi teknologi (Haryono, 2018). Literasi teknologi 

diterjemahkan dengan adanya kemampuan manusia/SDM Indonesia yang bisa 

melakukan berbagai terobosan inovasi, meningkatkan kemampuan menggunakan 

informasi internet dengan optimal, memperluas akses, dan meningkat proteksi 

cyber security (Ibda, 2018). Literasi teknologi mencakup beberapa indikator antara 

lain kemampuan menggunakan internet, menggnakan komputer, menggunakan 

handphone, menset eksperimen, menggunakan alat ukur. 

Secara umum yang dimaksud dengan literasi data adalah kemampuan 

menggunakan informasi, untuk menemukan, mengevaluasi, memanfaatkan, 

membuat dan mengkomunikasikan konten/informasi, dengan kecakapan kognitif 

maupun teknikal (Syaripudin & dkk, 2016). Literasi data harus fokus dalam 

membaca data, menulis data. Data harus dipahami secara luas, baik data kualitatif 

maupun kuantitatif (Anggaira, 2019). Dalam praktiknya untuk paham literasi data, 

di dalam pembelajaran siswa harus diajarkan memahami data, baik itu kualitatif, 

kuantitatif, maupun informasi-informasi yang dikonsumsi (Ibda, 2018). Literasi 

data memiliki beberapa indikator yang mencakup kemampuan untuk membaca, 

menganalisis, mengkomunikasikan hasil analisis data, dan membuat kesimpulan. 

Tujuan literasi data diarahkan pada peningkatan kemampuan membaca, 

menganalisis, mengkomunikasikan dan menggunakan data (Yahya, 2018).  
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Literasi manusia merupakan kemampuan individu dalam berkomunikasi, 

berkolaborasi, berpikir kritis, kreatif dan inovatif. Literasi manusia adalah literasi 

yang diarahkan pada peningkatan kemampuan berkomunikasi dan penguasaan ilmu 

desain (Yahya, 2018). Literasi manusia juga menuntut siswa memiliki sikap 

kepemimpinan, mampu bekerja sama dalam tim, kelincahan dan kematangan 

budaya serta enterpreneurship. Indikator-indikator literasi manusia antara lain 

berkomunikasi tulisan seperti membuat laporan eksperimen, berkomunikasi lisan, 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

4. Kalor dan Teori kinetik gas 

a. Kalor 

Kalor merupakan salah satu bab dari materi kelas XI SMA pada KD 3.5 yaitu 

menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor meliputi karakteristik termal 

suatu bahan, kapasitas, konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari. Aspek 

pengetahuan yang ditekankan dalam materi ini berupa suhu, pemuaian benda, 

kapasitas kalor, hubungan kalor dengan energi dan perpindahan kalor. Ditinjau dari 

KD 4.5 mengharapkan siswa mampu merancang dan melakukan percobaan tentang 

karakteristik termal suatu bahan, terutama terkait dengan kapasitas dan kondukti-

vitas kalor, beserta presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 

Kalor adalah suatu jenis energi yang dapat menimbulkan perubahan suhu pada 

suatu benda. Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang 

bersuhu rendah. Banyaknya kalor yang dilepaskan oleh benda bersuhu tinggi sama 

dengan dengan banyaknya kalor yang diterima oleh benda bersuhu rendah. 



18 
 

  
    

Pernyataan ini dikenal dengan azas black. Kalor dapat diukur dengan sebuah alat 

yang disebut kalorimeter. 

Kalor dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat lainnya. Perpindahan kalor 

terdiri atas tiga, yaitu konduksi, konveksi dan radiasi. Konduksi merupakan 

perpindahan kalor melalui zat tanpa disertai perpindahan partikel zat. Konveksi 

ialah perpindahan kalor melalui suatu zat yang disertai perpindahan partikel zat 

tersebut. Radiasi ialah perpindahan kalor tanpa melalui zat perantara. 

Dilihat dari tuntutan KD 4.5 pembelajaran kalor sangat cocok dilaksanakan 

kegiatan praktikum. Praktikum yang akan dilaksanakan pada materi kalor ialah 

praktikum menggunakan alat nyata. Tentunya hal ini dapat meningkatkan literasi 

baru siswa yang mencakup literasi teknologi, literasi data dan literasi manusia.  

b. Teori kinetik gas 

Teori kinetik gas merupakan materi pada KD 3.6 dalam pembelajaran fisika 

kelas XI SMA yaitu menjelaskan teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang 

tertutup. Ditinjau dari aspek keterampilan yaitu KD 4.6 menyajikan karya yang 

berkaitan dengan teori kinetik gas dan makna fisisnya. Menurut Sunardi (2016:147) 

teori kinetik gas merupakan teori yang menggunakan tinjauan tentang gerak dan 

energi partikel-partikel gas untuk menyelidiki sifat-sifat gas secara keseluruhan 

sebagai hasil rata-rata kelakuan partikel-partikel gas tersebut. Pada teori kinetik gas 

ini, gas yang ditinjau ialah gas ideal. Gas ideal ialah gas yang memenuhi asmusi-

asumsi sebagai berikut : 
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1) Gas ideal terdiri atas partikel-partikel yang jumlahnya sangat bnyak dan gaya 

interaksi diantara partikel-partikel tersebut dapat diabaikan, kecuali pada saat 

tumbukan. 

2) Partikel-partikel gas bergerak dalam lintasan lurus dengan kelajuan tetap dan 

arah geraknya acak. 

3) Ukuran partikel gas dapat diabaikan terhadap ukuran wadah yang ditempatinya 

4) Setiap tumbukan yang terjadi, baik antara partikel-partikel gas maupun antara 

partikel dengan dinding wadahnya merupakan tumbukan lenting sempurna 

sehingga tidak ada energi yang hilang. 

5) Untuk semua partikel gas berlaku Hukum Newton tentang gerak 

Hukum-hukum gas menurut Giancoli (2001:459) terdiri atas tiga hukum. 

Pertama, hukum Boyle yang menyatakan bahwa volume gas berbanding terbalik 

dengan tekanan yang diberikan padanya ketika temperaturnya konstan. Kedua, 

hukum Charles menyatakan bahwa volume gas berbanding lurus dengan temperatur 

mutlak ketika tekanannya konstan. Ketiga, hukum Gay Lussac yang menyatakan 

tekanan berbanding lurus dengan temperatur mutlak ketika volume konstan.  

Berdasarkan tuntutan KD 4.6 siswa diminta dapat menyajikan suatu karya yang 

berhubungan dengan teori kinetik gas. Karya yang dimaksud dapat berupa suatu 

produk seperti laporan praktikum. Sehingga materi teori kinetik gas ini cocok untuk 

dilakukan praktikum. Namun karena keterbatasan alat yang digunakan, maka 

percobaan teori kinetik gas dapat dilakukan secara virtual lab. Percobaan dengan 

virtual lab merupakan salah satu pengaplikasian literasi teknologi. Dengan 
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melakukan percobaan seperti ini tentunya dapat meningkatkan literasi baru siswa 

yang mencakup literasi teknologi, literasi data dan literasi manusia.  

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penilitian ini yaitu oleh Asrizal (2018) dengan 

judul penelitian “Development Assistance of Integrated Science Intructional 

Material by Integrating Real World Context and Scientific Literacy on Science 

Teachers”. Metode penelitian yang digunakan ialah metode Research and 

Development (R&D). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan program 

pendamping pengembangan bahan ajar IPA untuk meningkatkan penguasaan 

peserta terhadap materi pengembangan bahan ajar, konsep pembelajaran IPA 

terpadu dan integrasi literasi saintifik dalam pembelajaran IPA sangat valid, praktis 

dan efektif digunakan. 

Penelitian relevan yang kedua yaitu oleh Putri (2017) yang berjudul 

“Pengembangan LKS IPA Terpadu Berorientasi Kontekstual Tema Pemanfaatan 

Tekanan dalam Kehidupan untuk Meningkatkan Literasi Siswa SMP Kelas VIII”. 

Metode yang digunakan adalah metode Research and Development (R&D). Hasil 

penelitianya menunjukkan bahwa LKS IPA Terpadu kontekstual bermuatan literasi 

berada pada kategori sangat valid, terbukti layak dan efektif digunakan. 

Penelitian relevan yang ketiga yaitu oleh Sartiyah (2015) yang berjudul 

“Pengembangan LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan Wujud bermuatan 

Karakter dengan Pendekatan Saintifik”. Metode yang digunakan ialah R&D. hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa LKS Fisika bermuatan karakter dengan 
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pendekatan saintifik sangat valid, terbukti layak dan efektif digunakan serta 

memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. 

Dari ketiga penelitian yang relevan, setidaknya terdapat tiga perbedaan dengan 

penelitian ini. Pertama, LKS Fisika yang bermuatan literasi. Literasi yang 

digunakan ialah literasi baru yang mencakup literasi data, teknologi dan manusia. 

Kedua, LKS Fisika memuat materi kalor dan teori kinetik gas. Ketiga, LKS Fisika 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan literasi baru siswa.  

C. Kerangka Berpikir 

Di abad 21 yang tengah memasuki era revolusi 4.0 yaitu era dimana dunia 

industri digital telah menjadi suatu paradigma dan acuan dalam tatanan kehidupan. 

Untuk menyongsong tatanan kehidupan revolusi industri 4.0 diperlukan literasi 

baru yang dituangkan dalam dunia pendidikan. Sehingga dapat menghasilkan SDM 

yang dibutuhkan untuk menghadapi persaingan di abad 21 yang sesuai dengan 

tujuan kurikulum 2013 revisi. 

Untuk menunjang pendidikan dengan literasi baru diperlukan suatu bahan ajar 

sebagai panduan, dan dalam penelitian ini bahan ajar yang dipilih ialah LKS. LKS 

materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan literasi baru merupakan salah 

satu bahan ajar yang dapat meningkatkan keterampilan literasi baru siswa kelas XI. 

Pengembangan LKS materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan 

literasi baru diharapkan mampu meningkatkan keterampilan literasi baru siswa 

kelas XI pada pembelajaran fisika. Kerangka berpikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut.  
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. LKS yang telah dihasilkan memiliki karakteristik sebagai berikut. 1) LKS terdiri 

dari kata pengantar, petunjuk belajar, daftar isi, judul eksperimen, kompetensi 

yang akan dicapai, informasi pendukung, langkah kerja dan evaluasi. 2) LKS 

yang dibuat berupa LKS cetak dengan mengintegrasikan literasi baru terdiri dari 

literasi teknologi, literasi data dan literasi manusia yang dituangkan dalam 

langkah kerja dan evaluasi untuk meningkatkan kemampuan literasi baru siswa. 

2. Hasil validasi LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan 

literasi baru memiliki nilai dengan kategori kevalidan baik sekali. LKS ini valid 

dalam hal kelayakan isi, kelayakan sajian, kelayakan bahasa dan kegrafikan. 

3. Hasil praktikalitas LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas 

mengintegrasikan literasi baru memiliki nilai dengan kategori kepraktisan baik 

sekali. LKS ini praktis menurut siswa dalam hal kemudahan penggunaan, 

kemenarikan sajian, kejelasan materi dan manfaat bagi siswa. 

4. Penggunaan LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas mengintegrasikan 

literasi baru adalah efektif untuk meningkatkan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Hal ini didapatkan dari uji perbandingan berkorelasi nilai 

aspek pengetahuan dan uji wilcoxon nilai aspek keterampilan siswa yang 

mengalami peningkatan antara sebelum dan sesudah penggunaan LKS fisika. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dan kendala yang ditemukan 

selama kegiatan penelitian, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas untuk 

mendukung proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan literasi baru 

siswa kelas XI SMA. 

2. Siswa dapat menggunakan LKS fisika materi kalor dan teori kinetik gas sesuai 

dengan materi pembelajaran yang terdapat dalam LKS sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan literasi baru dan menambah pemahaman terhadap 

materi pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lainnya dapat mengembangkan LKS pada semua materi yang 

terdapat di kelas XI baik itu materi semester 1 maupun materi semester 2 agar 

menghasilkan LKS yang lebih lengkap. 

4. Untuk melakukan uji coba produk dan mendapatkan hasil uji coba produk yang 

lebih baik maka uji coba dapat dilakukan dengan beberapa kelas sehingga 

diperoleh kepraktisan dan efektivitas yang lebih maksimal. 
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